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DIDEDIKASIKAN


Kepada Tuhan dan Juruselamat, Yesus Kristus, si Penakluk Agung


Juga, kepada isteriku yang terkasih, Audrey, yang dengan kasih karunia-Nya telah menjadi lebih daripada seorang pemenang melalui segenap tahun penderitaannya.




PRAKATA


Buku ini dipersembahkan agar Saudara dapat lebih memahami kompleksnya kitab Roma kitab yang disebut, "Karya Agung Perjanjian Baru."


Setiap bagian memiliki skema tersendiri di bagian awalnya, dan kemudian tersedia pula suatu uraian sederhana namun mendalam dari surat Roma ini, dalam suatu bentuk yang mudah dibaca.


Kami harap buku ini dapat menjadi berkat dan dapat memimpin Saudara mempelajari surat ini lebih dalam dan bahkan mungkin juga menolong Saudara mengajarkan surat ini kepada orang-orang lain. Tuhan memberkati!


Brian J. Bailey




KEPENGARANGAN & LATAR BELAKANG


Surat yang ditujukan kepada orang-orang Roma ini ditulis oleh Rasul Paulus dari Korintus, Yunani di musim semi tahun 58 M di dalam perjalanan misinya yang ke tiga (Kis. 20:2-3). Ini berlangsung selama Zaman Emas yang singkat ketika Nero menjadi Kaisar setelah wafatnya Claudius di tahun 54 M. Di awal pemerintahannya, Nero mempertunjukkan kemampuan yang dapat dipertimbangkan dan banyak kualitas yang baik. Ia dikenal karena kemurahan hati dan pengampunannya, dan ia memerintah dengan penuh keseimbangan. Namun di sekitar tahun 59 M, kesombongan, keegoisan, dan kekejamannya nyata kepada semua orang. Ia membunuh ibunya, penasihat utamanya Seneca dan Burrus, dan banyak bangsawan untuk kemudian merebut harta mereka. Kakak laki-laki tirinya Britannica, ahli waris sah sebelum Nero naik takhta, dibunuh lebih dahulu. Di tahun 64, dua pertiga penduduk Roma dihanguskan dengan api ketika Nero sedang iseng. Setelah dinyatakan sebagai seorang musuh massa, ia melarikan diri dari Roma dan bunuh diri (9 Juni, 68 M).


Orang Spanyol pada saat itu sedang memengaruhi sejarah dan literatur Roma. Ini dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan fakta bahwa Paulus berkehendak untuk mengunjungi Spanyol, setelah terlebih dahulu mengunjungi Roma (Rm. 15:24-28).


Sewaktu menyelesaikan perjalanan misinya yang ke tiga (baca Kis. 18:23 - 21:16; 54 - 58 M), Paulus mengadakan suatu kunjungan terakhir ke Yerusalem di bulan Juni tahun 58 M). Setelah mengalami penolakan di sini, ia tinggal di bawah pengawasan pengawal istana Kekaisaran Roma di Kaisarea dari musim panas tahun 58 M sampai musim gugur tahun 60 M. Kemudian ia mengadakan perjalanan ke Roma (musim gugur tahun 60 sampai musim semi tahun 61 M), dan kapalnya karam dalam perjalanan. Paulus datang ke Roma sebagai seorang narapidana, tinggal selama dua tahun dalam rumah kontrakannya sendiri (61 -63 M). Sewaktu di Roma ia menulis kitab Efesus, Kolose, Filemon, dan Filipi. Nero membebaskannya di awal tahun 63, namun di tahun 67, Paulus ditangkap kembali dan dihukum mati di bawah pemerintahan Nero (Mei - Juni 68).


Roma bukan saja disebut "Keagungan Kekaisaran," melainkan juga disebut "Selokan Bangsa- bangsa." Itu adalah sebuah kota yang dibangun di atas tujuh bukit sebagaimana juga disebutkan di dalam Wahyu 17:9, 18. Paulus seringkali berusaha untuk pergi ke Roma, namun terhalang sampai hampir di ujung usianya. Ini adalah sebuah berkat bagi kita, karena kalau ia telah pergi ke sana lebih awal, maka mungkin kita tidak memiliki "Karya Agung Perjanjian Baru" ini.




PENDAHULUAN – 1:1 - 1:17 – TUJUAN PELAYANAN


 


1:5   Untuk menuntun manusia kepada ketaatan dalam iman.


1:11 Untuk memberikan beberapa karunia rohani.


1:13 Untuk memiliki buah yang tetap (bdgk. Yoh. 15:16)


1:14 Untuk menyampaikan firman dalam sikap seorang yang sedang melunasi utangnya.


1:16a Untuk menyampaikan firman sebagai seorang yang tidak malu terhadap Injil.


16b: Untuk menyampaikan firman dalam kuasa Allah untuk menyelamatkan orang-orang yang percaya.


1:17  Untuk menekankan "Orang benar akan hidup oleh iman" (Hab. 2:4).


Di dalam zaman Perjanjian Baru, sangatlah normal bila seseorang menyebutkan namanya di awal surat. Tidak seperti sekarang, pada zaman itu setiap orang akan menaruh namanya di awal dan bukan di akhir surat. Ini adalah pola di dalam Era Perjanjian Baru.


1:1 ~ Paulus memperkenalkan dirinya sendiri dengan cara ini: "Dari Paulus, hamba Kristus Yesus." Kata "hamba" dapat menuntun kepada pengertian yang keliru, karena di zaman sekarang seorang hamba memiliki beberapa hak tertentu. Namun, "hamba" di zaman itu memiliki arti seorang budak. Paulus adalah seorang budak dari Yesus Kristus. Orang Roma pada khususnya akan memahami hal ini karena ada kurang lebih enam puluh juta budak di kekaisaran Roma pada zaman Rasul Paulus. Seorang budak sama sekali tidak mempunyai hak, karena ia adalah milik tuannya. Sang tuan memiliki kuasa atas hidup dan mati seorang budak. Ia dapat menjatuhkan hukuman dalam bentuk apapun dan sang budak tidak memiliki jalan keluar sama sekali. Sang tuan memiliki kuasa penuh.


Beginilah cara Paulus memandang hubungannya dengan Tuhan Yesus Kristus. Ia adalah budak Kristus dan Yesus memegang setiap hak atasnya. Kita pun harus memiliki tingkat pengabdian dan komitmen yang seperti itu kepada Tuhan Yesus Kristus. Hak-hak kita patut diserahkan kepada-Nya. Kita selayaknya bukan lagi milik kita sendiri, tidak membuat keputusan- keputusan secara bebas di luar Dia. Kita dipanggil untuk menyerahkan hidup kita sepenuhnya kepada Kristus, yang memiliki segenap otoritas atas kita. Sebenarnya hidup kita adalah milik Kristus (Why. 4:11).


Frasa berikut yang Paulus pakai adalah, "yang dipanggil menjadi rasul." Kita juga harus mengenal panggilan atau pelayanan kita. Rasul Paulus menyatakan dengan sangat jelas bahwa ia mengenal panggilannya. Ia adalah seorang rasul. Ia menyatakan hal ini di dalam 2 Korintus 12:12, "Segala sesuatu yang membuktikan, bahwa aku adalah seorang rasul, telah dilakukan di tengah-tengah kamu dengan segala kesabaran oleh tanda-tanda, mukjizat-mukjizat dan kuasa-kuasa." Sangatlah penting untuk memahami secara persis apa yang merupakan panggilan pelayanan kita. Seorang rasul adalah seorang perintis pekerjaan-pekerjaan rohani, namun ia harus memanifestasikan kuasa Allah juga. Seorang nabi adalah seorang yang mendengar dari Allah dan mendapat penglihatan-penglihatan serta mimpi-mimpi. Ia memiliki suatu otoritas tertentu untuk menuntun tujuan hidup manusia, gereja-gereja, dan bangsa-bangsa. Seorang penginjil adalah seseorang yang pelayanannya memenangkan jiwa-jiwa. Seorang pendeta adalah seorang gembala, dan perhatiannya dalam hidup ini ditujukan untuk mengawasi domba-dombanya. Seorang guru adalah seseorang yang harus menggali dalam upaya memahami rahasia-rahasia Allah dan mampu menjelaskannya secara sederhana dan tahap demi tahap. Seorang rasul dapat menjangkau ke empat pelayanan yang lainnya. Namun, pokok persoalannya jelas, yaitu bahwa kita harus mengenal pelayanan khusus kita sendiri.


Panggilan kita seringkali dimanifestasikan sejak usia yang sangat muda, dan orang lain bisa melihat hal ini dengan nyata. Saya ingat ketika saya pergi ke Perancis untuk pertama kalinya pada usia kira-kira 26 tahun. Saya sama sekali baru dalam ladang misi, dan saya tidak bisa berbahasa Perancis dengan baik. Saya tidak pernah menganggap diri saya sebagai guru, namun pendeta-pendeta yang lain datang berkumpul dan berkata, "Ajari kami." Saya hampir tidak bisa memercayainya. Kalau Saudara dipanggil untuk menjadi seorang isteri gembala sidang, Saudara akan menemukan bahwa wanita-wanita lain akan mengelilingimu dengan berbagai macam persoalan mereka. Jikalau Saudara adalah seorang penginjil, Saudara akan dengan sendirinya menemukan diri Saudara bersaksi dan memenangkan jiwa-jiwa. Jika Saudara adalah seorang gembala sidang, Saudara akan menjadi seperti seekor induk ayam. Saudara akan ingin membawa orang-orang lain untuk datang ke bawah kepak sayapmu; itu adalah sesuatu yang lahir dengan sendirinya di dalam dirimu.


Paulus juga berkata bahwa ia "dikuduskan [dikhususkan] untuk memberitakan Injil Allah." Bukan saja kita harus menempatkan diri kita sebagai seorang budak, dan mengerti akan panggilan dan pelayanan kita pada khususnya, namun kita juga harus berdedikasi. Paulus adalah seorang yang sepenuh hati. Namun, banyak orang yang tidak sepenuh hati; hati mereka terbagi oleh banyak minat yang lain. "Dikhususkan" menunjukkan dedikasi yang sepenuhnya terhadap Injil. Paulus harus dipisahkan dari pengajaran-pengajaran Farisi yang dipelajarinya sebelumnya. Pelayanan tidak dapat dijalankan dengan pikiran alami. Kita harus dipisahkan dan dikuduskan dari gaya hidup, pengajaran-pengajaran, dan pola berpikir yang sebelumnya. Memandang kepada tahun-tahun yang telah lampau, saya ingat bahwa saya telah melihat banyak kegagalan. Begitu banyak orang yang telah memulai dengan baik di dalam hidup kekristenan mereka, atau di dalam pelayanan, namun relatif hanya sedikit yang menyelesaikan perjalanan mereka. Yesus berkata, "Banyak yang terpanggil, namun sedikit yang terpilih." Biasanya penyebab kegagalan itu ada di dalam tiga hal yang telah kita bicarakan di dalam Roma 1:1. Mari kita ulangi sekali lagi.


Hal pertama adalah memiliki pandangan bahwa kedudukan itu ialah kedudukan sebagai seorang budak, seorang yang tidak memiliki hak-hak. Banyak orang menghancurkan hidup mereka karena memiliki suatu roh yang menuntut ~ "Aku butuh ini dan itu! Aku harus memiliki kondisi-kondisi yang lebih baik."


Hal yang ke dua adalah memahami pelayanan kita. Kita harus mengenal pelayanan dan panggilan kita. Paulus tidak hanya dipanggil sebagai seorang rasul, melainkan ia pun secara khusus dipanggil untuk mempropagandakan Injil di tempat yang belum pernah mendengar tentang Kristus. Kita harus tahu bidang dan tujuan khusus yang merupakan panggilan kita. Ia yang memilihkannya; bukan kita. Dan ingatlah akan hal ini, di antara mimbar dan deretan kursi yang pertama terdapat suatu jurang yang tidak terlewati oleh siapapun. Hanya Allah yang dapat menaruh seseorang untuk menduduki posisi mimbar. Sangatlah penting untuk mengetahui panggilan yang telah Allah berikan kepada kita. Upah hanya diberikan untuk panggilan itu dan kita hanya akan menerima kasih karunia untuk memenuhi panggilan itu ~ bukan panggilan yang lain. Jika kita mencoba untuk mengambil pelayanan yang tidak diberikan oleh Allah, tidak akan ada kasih karunia atau urapan untuk hal itu, dan kita akan gagal secara menyedihkan.


Hal yang ke tiga adalah memiliki komitmen yang sepenuhnya terhadap panggilan Allah. Ini berarti "dikuduskan [dikhususkan] untuk memberitakan Injil Allah." Kita harus sepenuhnya mengikatkan diri kepada panggilan Allah bagi kita, dan tidak terbagi-bagi dengan minat-minat yang lain. Ini mungkin menuntut pemisahan dari rumah orang tua dalam upaya memenuhi panggilan kita, seperti halnya Abraham dipisahkan dari keluarganya (Kej. 12:1). Seseorang mungkin memilik i sat u at au dua dar i k et ig a k o ndisi y ang ut ama ini: 1. memiliki sikap seorang hamba, 2. mengenal panggilan kita, dan 3. mengikatkan diri kepada panggilan kita. Namun untuk menggenapi panggilan Allah di dalam kehidupan kita, kita harus menyadari akan ketiga hal ini seluruhnya.


1:2 ~ Paulus sekarang akan mengembangkan Injil yang ~ "telah dijanjikan-Nya sebelumnya dengan perantaraan nabi-nabi-Nya dalam kitab-kitab suci." Injil berasal dari Allah. Segala sesuatu yang berasal dari Allah akan mampu bertahan menempuh ujian waktu. Karena itu, baik bagi kita untuk menguji asal mula segala sesuatu untuk melihat apakah semua itu berasal dari Allah. Seringkali orang memulai pekerjaan-pekerjaan, namun benih untuk pekerjaan mereka tidak berasal dari Allah, sehingga Allah tidak memberkati atau menolong mereka.


Di sepanjang Alkitab, Injil Yesus Kristus telah dinyatakan dengan jelas. Di dalam Kejadian 3:21, Tuhan sendirilah yang telah mengenakan pakaian kepada Adam. "Dan TUHAN Allah membuat pakaian dari kulit binatang untuk manusia dan untuk isterinya itu, lalu mengenakannya kepada mereka." Inilah permulaan dari kabar Injil. Ada yang harus mati untuk dapat menyediakan pakaian bagi kita. Pencurahan darah sangat diperlukan agar dapat menyediakan kulit sebagai bahan penutup ketelanjangan Adam dan Hawa. Di dalam Kejadian 15:6, kita mendapati pokok pikiran tentang dianggap benar oleh karena iman. Kita juga akan melihat hal ini di dalam Roma 4. Di dalam Keluaran 12:3 kita mendapati darah domba Paskah meny elamat kan o r ang-o rang per cay a dari kemat ian dan peng hak iman. Yesay a 53 mengungkapkan tentang Yesus Kristus sebagai Domba Allah. Di dalam Yeremia 33:8 dan Yehezkiel 11:19; 36:25-26, kita dapati janji tentang suatu perjanjian baru, yaitu tentang dituliskannya hukum-hukum Allah di atas loh hati kita.


Kita harus ingat akan keseluruhan kabar Injil. Injil tidak hanya berisi tentang keselamatan. Injil Allah adalah untuk menuliskan kesepuluh perintah Allah (hukum-hukum Allah) di atas loh hati sehingga kita menaati hukum-hukum Allah dengan segenap hati, dan agar kita dapat menjadi putra-putrinya. Secara alami, seorang putra atau putri memiliki karakteristik-karakteristik orang tuanya. Karena itu, kita patut memiliki karakteristik-karakteristik Allah. Seperti apa Allah itu? Allah adalah seorang Allah yang kudus. Karena itu, kita harus kudus, dan ini mencakup memiliki hukum-hukum-Nya di dalam hati kita (Yer. 31:33).


1:3 ~ "Tentang Anak-Nya, ..." Tema dari Injil adalah Yesus Kristus. Sasaran dari Injil adalah "Kristus di dalam kita." Kristus yang secara sepenuhnya terbentuk di dalam kita adalah pengharapan dari Injil. Di dalam Perjanjian Lama, tempat kediaman Allah mula-mula adalah tabernakel Musa dan kemudian bait Salomo, di mana Allah berdiam di dalam sebuah bait yang terbuat dari batu. Kini Injil adalah Kristus berdiam di dalam bait-bait-Nya yang hidup. Kita adalah bait-bait dari Roh Kudus. Apa yang terlintas pertama kali dalam benak kita tatkala kita berpikir tentang sebuah bait suci? Sebuah bait suci adalah suatu tempat kudus; suatu tempat yang dikuduskan, dipisahkan, dan dikhususkan untuk ibadah kepada Allah. Karena itu, seharusnya seperti apakah tubuh kita? Tubuh kita seharusnya dikhususkan untuk beribadah kepada Allah, dikuduskan, dan dipenuhi dengan Allah. Tujuan dari sebuah bait suci atau tabernakel, bukanlah sekedar untuk memiliki keempat dinding dan berkata, "Tempat ini didedikasikan kepada Allah." Melainkan, itu ditujukan agar keempat dinding itu menjadi tempat kediaman Allah dan dipenuhi dengan Allah dan kemuliaan-Nya.


"Tentang Anak-Nya, yang menurut daging diperanakkan dari keturunan Daud." Di sini kita melihat sifat ganda Yesus. Di dalam kemanusiaan-Nya Ia berasal dari benih Daud. Dengan kata lain, Yesus menerima tubuh jasmani-Nya dari keturunan Daud. Tubuh-Nya dibuat dari tubuh Maria, yang adalah keturunan Daud. Namun Roh-Nya, adalah Roh yang ilahi dan kekal. Mukjizat penginkarnasian membuat Yesus menjadi Allah dan sekaligus manusia.


Ada sebuah pokok lain yang ingin saya kembangkan di sini. Daud mendapat suatu wahyu tentang Injil Kristus sewaktu zaman Taurat. Mazmur 40:7-9 menjelaskan tentang hal ini: "Engkau tidak berkenan kepada korban sembelihan dan korban sajian, tetapi Engkau telah membuka telingaku; korban bakaran dan korban penghapus dosa tidak Engkau tuntut. Lalu aku berkata: 'Sungguh, aku datang; dalam gulungan kitab ada tertulis tentang aku; aku suka melakukan kehendak-Mu, ya Allahku; Taurat-Mu ada dalam dadaku.' " Daud memperoleh suatu wahyu tentang Injil. Injil bukanlah tata ibadah dan korban-korban persembahan secara fisik, melainkan adalah suatu korban persembahan yang hidup. Hal ini diwujudkan dengan memiliki hukum- hukum Allah tertulis di dalam hati kita. Hal ini adalah perihal memiliki suatu hati yang lembut, dengar-dengaran, menanggapi Allah.


1:4 ~ "Dan menurut Roh kekudusan dinyatakan oleh kebangkitan-Nya dari antara orang mati, bahwa Ia adalah Anak Allah yang berkuasa, Yesus Kristus Tuhan kita." Bukan saja Kristus adalah Anak Manusia dari keturunan Daud, Ia pun adalah Anak Allah, yang diteguhkan oleh kebangkitan- Nya dari kematian. Yesus Kristus dinyatakan sebagai Anak Allah "menurut Roh kekudusan." Frasa pendek ini, "Roh kekudusan," tidak muncul lagi di manapun di dalam Alkitab. Karena itu kita sepatutnya tidak membuat doktrin tentang "Roh kekudusan." Itu hanya sekadar berarti Roh Kudus dan untuk menekankan bahwa Kristus dikhususkan; Ia lain daripada yang lain; Ia terpisah dari dosa; Ia dipersatukan dengan Allah, yang adalah kudus. Bagaimana caranya Ia dapat dinyatakan sebagai Anak Allah? Kita diberitahu, "oleh kebangkitan-Nya dari antara orang mati."


Paulus menulis dengan panjang lebar tentang pentingnya kebangkitan di dalam 1 Korintus 15. Pernah ada sebuah masalah di dalam Gereja Perjanjian Baru sebagaimana yang disebutkan di dalam 1 Korintus 15:12.


"Jadi, bilamana kami beritakan, bahwa Kristus dibangkitkan dari antara orang mati, bagaimana mungkin ada di antara kamu yang mengatakan, bahwa tidak ada kebangkitan orang mati?" Beberapa orang di zaman Perjanjian Baru mengatakan, "Tidak ada kebangkitan dari antara orang mati." Mereka bagaikan orang-orang Saduki, yang juga tidak percaya akan kebangkitan orang mati. Namun kebenaran dasar dari Injil adalah kebangkitan Kristus. "Kalau tidak ada kebangkitan orang mati, maka Kristus juga tidak dibangkitkan. Tetapi andaikata Kristus tidak dibangkitkan, maka sia-sialah pemberitaan kami dan sia-sialah juga kepercayaan kamu. Lebih dari pada itu kami ternyata berdusta terhadap Allah, karena tentang Dia kami katakan, bahwa Ia telah membangkitkan Kristus — padahal Ia tidak membangkitkan-Nya, kalau andaikata benar, bahwa orang mati tidak dibangkitkan. Sebab jika benar orang mati tidak dibangkitkan, maka Kristus juga tidak dibangkitkan. Dan jika Kristus tidak dibangkitkan, maka sia-sialah kepercayaan kamu dan kamu masih hidup dalam dosamu" (1 Kor. 15:13-17).


Sangatlah penting untuk memahami bahwa kebangkitan Kristus adalah tema inti dari Injil. Inilah yang membedakan kekristenan dari agama-agama yang lain. Tidak ada agama lain yang menyatakan bahwa pemimpin mereka dibangkitkan dari kematian, dan inilah alasan kita memiliki keyakinan seperti itu. Paulus selanjutnya mengembangkan tentang kebangkitan Yesus di dalam kitab Roma.


1:5 ~ "Dengan perantaraan-Nya kami menerima kasih karunia." Dari Kristuslah kita menerima kasih karunia dan kerasulan, atau pelayanan lain manapun. Kasih karunia dan pelayanan berjalan seiring sejalan. Di dalam Efesus 4:7 Paulus berkata, "Tetapi kepada kita masing-masing telah dianugerahkan kasih karunia menurut ukuran pemberian Kristus." Jadi, menurut karunia pelayananlah ada kasih karunia atau pemberdayaan ilahi yang memampukan kita untuk berfungsi di dalam pelayanan kita. Inilah alasannya kita tidak boleh keluar dari pelayanan kita. Pelayanan hanya beroperasi oleh pemberdayaan ilahi (atau jubah) Allah. Itulah sebabnya kita harus mengenal pelayanan kita. Kita juga harus tahu secara khusus apa yang harus kita lakukan, karena bersama panggilan itu ada urapan dan kasih karunia dari Allah untuk menggenapinya. Dan apakah tujuan dari pelayanan itu? Adalah untuk menuntun semua bangsa "supaya mereka percaya dan taat kepada nama-Nya."


Hanya ada satu Injil, dan Injil itu sama bagi setiap orang. Hanya ada satu Gereja, dan hukum- hukum Allah adalah sama bagi setiap bangsa. Tidak ada satu standar bagi satu negara dan standar lain bagi negara yang lain. Kabar yang disampaikan oleh Paulus adalah sama di setiap bangsa (1 Kor. 4:17; Kel. 12:49). Karena itu, kita harus membedakan antara perbedaan-perbedaan kebudayaan yang diperbolehkan dengan suatu kebudayaan yang bertolak belakang dengan hukum-hukum Allah. Di beberapa negara, ada sebuah kebudayaan memiliki beberapa isteri. Ini bukanlah suatu perbedaan gaya hidup yang diperbolehkan, karena hal ini melanggar hukum moral Allah.


Ketika Tuhan Yesus Kristus mengajarkan murid-murid-Nya untuk berdoa, Ia menginstruksikan mereka untuk berkata, "Jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di sorga." Di sorga kita tahu bahwa kehendak Tuhanlah yang jadi. Di bumi Ia menghendaki agar kehendak-Nya terjadi di dalam kehidupan setiap kita. Maksud yang terkandung di dalam "supaya mereka percaya dan taat kepada nama-Nya" adalah, Allah ingin agar Injil dikabarkan kepada setiap bangsa, dan agar setiap bangsa taat kepada Injil. Kecenderungan yang terjadi adalah orang berpikir bahwa Injil Yesus Kristus dikaitkan hanya dengan dunia Barat, sementara sebenarnya pada awalnya dorongan yang terbesar terjadi di Timur ~ Turki, Galatia, Yunani, dan Roma.


1:6 ~ "Kamu juga termasuk di antara mereka, kamu yang telah dipanggil menjadi milik Kristus." Orang- orang yang dipanggil oleh Allah untuk menjadi orang-orang pilihan dikenal oleh Allah sebelum dunia dijadikan. Namun, kita patut membedakan antara yang dipanggil, dipilih, dan yang setia (Mat. 20:16; Why. 17:14; Yoh. 15:16; Ef. 1:4). Banyak yang dipanggil atau diundang untuk memiliki suatu hubungan dengan Allah dan suatu pelayanan, namun untuk dapat terpilih kita harus memenuhi syarat. Setelah itu, kita harus terus setia.


1:7 ~ "Kepada kamu sekalian yang tinggal di Roma, yang dikasihi Allah, yang dipanggil dan dijadikan orang-orang kudus." Dalam bahasa Yunani aslinya ini tidak berarti, "dipanggil untuk menjadi orang-orang kudus"; melainkan berarti "orang-orang kudus yang dipanggil." Ini adalah suatu kebenaran yang sangat penting, karena kata Yunani hagios berarti orang-orang kudus. Kita disebut "orang-orang kudus." Ini terjadi langsung pada waktu kita dilahirkan kembali, namun hal ini juga berlangsung secara bertahap dan terus-menerus. Kita harus memahami Firman Allah dalam hal ini. Bila kita merenungkan Imamat 27:28, kita dapat mengerti apa yang sedang Rasul Paulus coba sampaikan di sini. "Akan tetapi segala yang sudah dikhususkan oleh seseorang bagi TUHAN dari segala miliknya, baik manusia atau hewan, maupun ladang miliknya, tidak boleh dijual dan tidak boleh ditebus, karena segala yang dikhususkan adalah maha kudus bagi TUHAN."


Kita harus mengerti akan arti kekudusan. Kita harus memahaminya karena hal itu berlaku bagi begitu banyak aspek lain dari karunia-karunia dan kasih karunia Allah. Kekudusan itu instan dan juga progresif. Maksud yang terkandung dalam Imamat 27:28 adalah bahwa ketika orang Israel kuno ingin mengutarakan kebahagiaan serta rasa hormat dan terima kasih mereka kepada Allah, ia bisa mengutarakannya dengan mempersembahkan sesuatu kepada Allah. Mungkin ia akan mempersembahkan sebuah vas bunga kepada Allah untuk mengutarakan rasa terima kasihnya, lalu membawanya kepada imam. Sesegera sesudah imam yang mewakili Allah menerima vas bunga itu, benda itu menjadi kudus. Benda itu menjadi kudus karena imam menerimanya untuk mewakili Allah. Benda itu menjadi milik Allah, dan secara otomatis menjadi kudus. Vas bunga itu sendiri tidak berubah. Vas bunga itu tidak tiba-tiba memiliki lingkaran cahaya di sekelilingnya, ataupun memancarkan cahaya keemasan. Tidak, vas bunga itu tetap sama, namun vas bunga itu berubah dalam arti bahwa benda itu menjadi milik Allah, dan karena itu telah menjadi kudus.


Sama halnya ketika kita mempersembahkan hidup kita kepada Kristus, kita secara otomatis menjadi kudus karena kita menjadi milik Allah. Tentu saja, akan ada penyelesaian karya kekudusan-Nya untuk mengubah kita. Kita akan mengembangkan hal ini lebih rinci di lain waktu.


Seluruh kitab Roma bergantung pada pengertian akan kedudukan seseorang di dalam Kristus dan bagaimana Allah memandang kita. Segera setelah kita menerima Yesus sebagai Juruselamat, kita menjadi orang-orang kudus. Ini disebabkan karena kita adalah milik Allah. Kristus tinggal di dalam kita. Pada saat kita diselamatkan kita menjadi milik Allah dan kita menjadi orang-orang kudus. Inilah sebabnya kita disebut orang-orang kudus pada saat pertobatan. Namun karya kekudusan juga harus diselesaikan di dalam kita agar kita benar-benar menjadi orang- orang kudus. Banyak doktrin dalam kitab Roma dikaitkan dengan pemahaman kebenaran ini.


Paulus melanjutkan di dalam ayat 7, "Kasih karunia menyertai kamu dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita, dan dari Tuhan Yesus Kristus." Ini adalah suatu salam yang umum di dalam zaman Perjanjian Baru. Ini sama dengan bila kita mengatakan, "Allah memberikan kepadamu pemberdayaan ilahi dan kekuatan untuk menanggung di dalam segenap kesengsaraanmu." Paulus menujukan hal ini kepada "kamu sekalian yang tinggal di Roma." Gereja di Roma terdiri dari para martir. Gereja mula-mula pada umumnya mengalami kesengsaraan besar, dan jika Gereja mula-mula mengenal kesengsaraan, kita bisa merasa yakin bahwa Gereja yang kemudian juga akan mengenal kesengsaraan yang sama. Bahkan sesungguhnya, kita tidak perlu menunggu sampai masuk ke dalam hari-hari terakhir karena kebanyakan dari kita sudah berada di dalam semacam kesengsaraan atau tekanan sekarang ini. Seorang wanita yang saleh berkata, "Apakah engkau mengenal seseorang yang tidak sedang melalui suatu ujian?" Tatkala saya merenung sesaat, setiap orang yang terpikir oleh saya ternyata memang sedang melalui semacam kesusahan dalam hidupnya. Karena itu, kita sangat membutuhkan kasih karunia yang memampukan kita untuk menang.


Tidak peduli ujian macam apa yang sedang Saudara lalui, ada sebuah kasih karunia yang cocok sekali untuk memberdayakan Saudara. Tuhan mengembangkan hal ini dan menunjukkan kebenaran dari surat Petrus ini kepada isteri saya. Petrus berbicara tentang berbagai-bagai pencobaan namun juga tentang kasih karunia yang bermacam-macam (1 Ptr. 1:6; 4:10 KJV). "Berbagai-bagai" yang dalam bahasa Inggrisnya adalah manifold, menyiratkan adanya keanekaragaman corak warna. Tuhan berbicara kepada isteri saya dan berkata, "Untuk setiap corak warna ujian, Aku memiliki kasih karunia yang corak warnanya sangat cocok, yang akan memberdayakanmu untuk menang dalam setiap ujian." Karena itu, kita patut mencari suatu corak warna kasih karunia yang cocok untuk ujian tertentu yang kita hadapi, karena kita dipanggil untuk memperoleh kemenangan yang mutlak.


Bila kita melihat keseluruhan kitab Roma, kita akan mendapati bahwa Allah telah menyediakan sesuatu yang akan membuat kita menjadi "lebih daripada pemenang." Dalam setiap ujian, Allah telah menentukan agar kita menjadi pemenang. Karena itu, kita tidak boleh menyerah, sebab kita dipanggil untuk menang di dalam keadaan-keadaan kita. Daud menyatakan, "Tongkat kekuatanmu akan diulurkan TUHAN dari Sion: memerintahlah di antara musuhmu!" (Mzm. 110:2). Bagaimana kita dapat menang? Bukan dengan kekuatan kita, namun dengan kasih karunia Allah yang memampukan. "Kasih karunia menyertai kamu dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita, dan dari Tuhan Yesus Kristus."


Kasih karunia tidak hanya diperlukan untuk menang, namun juga untuk memperoleh damai sejahtera. Rasul Paulus menerangkan hal ini di dalam Roma 16:20. "Semoga Allah, sumber damai sejahtera, segera akan menghancurkan Iblis di bawah kakimu. Kasih karunia Yesus, Tuhan kita, menyertai kamu!" Damai sejahtera memampukan kita untuk tidak tergoyahkan oleh berbagai pikiran, perkataan, atau ketakutan; dan Allah sumber damai sejahtera menguduskan kita secara menyeluruh ~ roh, jiwa, dan tubuh (Baca 1 Tes. 5:23). Allah sumber damai sejahtera memberdayakan kita untuk memperoleh kemenangan atas Setan; dan damai sejahteralah yang memberdayakan kita untuk dikuduskan.


1:8 ~ "Pertama-tama aku mengucap syukur kepada Allahku oleh Yesus Kristus atas kamu sekalian." Ini adalah sebuah kebenaran yang sangat penting, khususnya bagi para pendeta dan jemaatnya. Mengucap syukur  kepada Allah atas semua orang percaya adalah suatu kasih karunia dan tanda dari kekristenan yang dewasa. Seorang pendeta patut bersyukur kepada Allah atas setiap anggota jemaatnya, karena mereka adalah orang-orang yang dipilih secara khusus oleh Allah. Untuk dapat menghargai apa yang setiap orang percaya sumbangkan demi keefektifan dan perkembangan Tubuh Kristus, bandingkanlah Filipi 1:3, Kolose 1:3, dan 1 Tesalonika 1:2. Pengucapan syukur adalah suatu hal yang baik yang patut dijunjung tinggi dan dikembangkan. Kita harus mempunyai suatu kemenangan pribadi mengenai setiap orang di dalam jemaat (Flp. 1:3).


Bertahun-tahun yang lalu kami sedang berada di suatu tempat dan segala sesuatu berjalan dengan lancar. Ada orang-orang yang sangat baik di sekeliling kami kecuali satu orang. Kami berkata kepada Tuhan (sebagaimana juga orang-orang lain berkata), "Kalau saja orang ini tidak ada di sini, tempat ini akan seperti sorga yang ada di bumi. Tuhan, tolong singkirkan dia." Dan Tuhan berkata, "Tidak, Aku ingin agar engkau bersyukur kepada-Ku atas orang itu karena ia sedang mengerjakan jauh lebih banyak hal di dalammu daripada orang-orang lain." Saya harus mengakui bahwa itu memang benar karena saya harus berada di kantornya kurang lebih dua kali seminggu, dan saya harus berdoa dua atau tiga jam sebelum berjumpa dengannya sehingga saya dapat menguasai roh saya. Memang ia adalah seorang Saul. Ia bukanlah seorang yang baik. Ia dipenuhi dengan iri dan cemburu, dan ia terus-menerus menentang saya (dan bukan saja memusuhi saya tetapi juga memusuhi orang-orang lain).


Saya mulai menyadari bahwa ia sungguh-sungguh menolong saya. Ia sedang menyempurnakan kehidupan doa saya dan memastikan bahwa saya dipenuhi dengan Roh Allah paling sedikit dua kali seminggu ketika saya bertemu dia. Gembala sidang harus memperoleh kemenangan dengan cara terus-menerus bersyukur kepada Allah atas setiap anggota di dalam jemaat kita.


Saya teringat akan seorang gembala yang berdoa, "Tuhan, saya ingin agar Engkau mengembangkan kasih di hati kami dan membawa kasih itu kepada kesempurnaan." Kita harus sangat hati-hati dengan cara kita berdoa, karena Allah mendengarkan doa-doa kita. Doa itu dinaikkan pada hari Minggu pagi. Doa itu kedengarannya sangat baik, sangat indah, sangat rohani, dan setiap orang berkata, "Amin." Hari Minggu selanjutnya sang pendeta berdiri di depan pintu gereja menyambut setiap jemaat sebagaimana biasanya ketika mereka masuk ke gereja. Kemudian ia melihat seseorang.


Sang pendeta melihat makhluk aneh ini datang dari jalanan, dan ia berpikir, "Pasti ia sedang menuju ke arah lain." Tiba-tiba orang ini mulai menaiki tangga gereja dan bertanya, "Apakah Anda adalah gembala sidang gereja ini?" Jawabnya dengan perlahan," Ya, benar." Kemudian orang aneh ini berkata, "Saya ingin datang ke gereja Anda." Dengan cepat sekali sang gembala menjawab, "Oh, Bapak tidak perlu datang ke gereja kami. Lihatlah di sebelah sana ada sebuah gereja. Gereja itu adalah gereja Bapak. Bapak pasti akan merasa sangat betah di sana."


Orang aneh ini berkata, "Tidak, saya ingin datang ke gereja Anda." Sang gembala bertubuh sangat kecil dan orang ini sangat tinggi. Ia jauh lebih tinggi dari sang gembala dan sang gembala secara fisik tidak dapat menghalangi orang ini untuk masuk. Selain itu, orang aneh ini bersikeras untuk masuk, dan sang gembala juga sudah mulai tak tahan dengan bau yang keluar dari tubuh orang aneh ini. Sekali lagi sang gembala berkata, "Saya menjamin bahwa gereja kami bukanlah gereja yang cocok untuk Bapak. Bapak perlu pergi ke gereja itu. Lihat, Bapak dapat melihat gereja itu dari sini." Orang asing ini menjawab, "Pak Pendeta, saya merasa dipimpin untuk datang ke gereja Anda." Dan ia langsung masuk ke dalam gereja dan mengambil tempat duduk.


Sang pendeta berpikir, "Apa yang akan terjadi kepada gereja kami sekarang? Apa yang telah saya lakukan sehingga saya layak mengalami kejadian seperti ini." Orang ini bukan saja seorang yang aneh dalam penampilannya, ia juga aneh secara rohani, dan dalam hal-hal yang lain juga. Lalu ia mulai menimbulkan perasaan aneh bagi anggota-anggota jemaat yang lain sampai setiap orang merasa bahwa sudah saatnya untuk mendoakan orang aneh ini agar ia keluar dan kembali ke jalan serta bergabung dengan orang-orang aneh lain. Ia tidak hanya datang dan duduk sampai ibadah selesai, tetapi ia juga datang ke ibadah sore, ia datang ke ibadah tengah minggu, dan ia datang ke ibadah di hari Minggu berikutnya.


Sang gembala dalam keputusasaannya berdoa kepada Tuhan, "Tuhan, apa yang akan Engkau lakukan mengenai hal ini?" Dan Tuhan menjawab, "Bukankah engkau sendiri yang berdoa supaya Aku menyempurnakanmu dalam kasih?" Ia berkata, "Ya, Tuhan. Saya mengharapkan suatu urapan yang luar biasa." Tuhan berkata, "Orang ini akan mengembangkan kasih-Ku di dalam hatimu karena engkau harus mengasihinya." Untuk memperpendek kisah ini, kasih pendeta itu memang benar berkembang terhadap orang aneh ini, yang secara tidak disangka- sangka benar-benar berubah karena kasih. Bahkan ia kemudian menjadi seorang anggota jemaat yang kokoh dalam iman."


"Aku mengucap syukur kepada Allahku oleh Yesus Kristus atas kamu sekalian." Yang sedang saya coba kemukakan di sini adalah bahwa sebagai seorang gembala atau anggota jemaat, kita harus bersyukur atas setiap orang yang Allah pilih untuk Ia tempatkan di dalam gereja kita. Allah tidak hanya memilih sang gembala, tetapi Ia juga memilih anggota-anggota jemaat untuk sang gembala dengan tangan-Nya sendiri.


"Sebab telah tersiar kabar tentang imanmu di seluruh dunia." Paulus memberi jemaat di Roma sebuah pernyataan kepercayaan yang luar biasa. Ada suatu iman yang besar yang terpancar dari jemaat di Roma. Mereka dikenal di seluruh dunia (di kekaisaran Roma); dengan demikian mereka pasti merupakan gereja yang benar-benar berapi-api bagi Allah. Mereka adalah sebuah jemaat yang bersaksi. Mereka tidak menyembunyikan cahaya mereka di bawah gantang.


1:9 ~ "Karena Allah, yang kulayani dengan segenap hatiku dalam pemberitaan Injil Anak-Nya, adalah saksiku, bahwa dalam doaku aku selalu mengingat kamu." Paulus adalah seorang yang sering berdoa dengan sungguh-sungguh. Ia mengenal sejumlah anggota jemaat itu. Ia juga mengenal beberapa pemimpin jemaat karena ia telah memimpin mereka ke dalam pertobatan di belahan dunia yang lain sebelum mereka menemukan jalan kembali ke Roma.


1:10 ~ "Aku berdoa, semoga dengan kehendak Allah aku akhirnya beroleh kesempatan untuk mengunjungi kamu." Saya tidak berpikir bahwa Paulus menyadari bagaimana ia akan sampai ke Roma, karena ia datang ke Roma sebagai seorang narapidana beberapa tahun kemudian. Allah menuntun kita sampai ke tempat-tempat yang Ia kehendaki, namun tidak selalu dalam cara yang akan kita pilih atau harapkan. Paulus menuliskan ini dari Korintus, namun "perjalanannya yang sukses" tidaklah seperti yang dibayangkan. Kadang-kadang kita merasa harus pergi ke suatu tempat dan bahwa jarak yang terdekat antara dua titik adalah sebuah garis lurus, sementara jalan Allah mungkin sama sekali berbeda. Juga, ketika Allah memanggil kita ke suatu tempat, Ia tidak selalu memaksudkan bahwa itu akan segera terjadi. Semua perjalanan patut dijalani di dalam kehendak Allah. Beberapa hamba Tuhan berpikir bahwa satu-satunya kunci adalah dengan mengadakan perjalanan, namun dalam mengadakan perjalanan kita harus memiliki tujuan dan bergerak dalam waktu Allah saja. Marilah kita tidak berputar-putar dari satu tempat ke tempat lain seperti seekor ayam yang sudah terpotong kepalanya.


1:11 ~ "Sebab aku ingin melihat kamu untuk memberikan karunia rohani kepadamu guna menguatkan kamu." Tugas seorang hamba Tuhan adalah untuk menyalurkan karunia-karunia rohani. Karunia-karunia rohani meneguhkan dan mengokohkan suatu gereja. Karunia-karunia rohani juga menolong seorang individu untuk berakar dan tertanam di dalam Allah. Suatu karunia rohani mengisi perhatian seseorang, dan mengilhaminya untuk mencari Allah untuk mengembangkan karunianya. Para pendeta, pemimpin, dan guru Sekolah Minggu harus berusaha menyalurkan karunia-karunia rohani. Karunia-karunia rohani diberikan untuk membangun seseorang dan untuk membangun Gereja (1 Kor. 12:7). Sangatlah penting untuk memiliki aliran karunia bahasa Roh, karunia menafsirkan bahasa Roh, dan karunia bernubuat. Sama seperti karunia-karunia ini, demikian juga karunia-karunia lainnya (seperti berkata-kata dengan hikmat, berkata-kata dengan pengetahuan, dan membedakan roh-roh), semuanya sangatlah penting.


1:12 ~ "Yaitu, supaya aku ada di antara kamu dan turut terhibur oleh iman kita bersama, baik oleh imanmu maupun oleh imanku." Harapkanlah hal ini ketika Saudara pergi melayani di tempat-tempat lain sehingga Saudara pun akan dilayani dan diberkati (Ams. 11:25). Allah bukan saja akan memakai Saudara untuk memberkati mereka, tetapi Saudara pun akan menerima sesuatu dari mereka dalam hal iman. Orang-orang Kristen saling membangun dalam iman yang paling suci ketika mereka bersekutu bersama. Manusia tidak dapat hidup sendirian. Sebuah batu bara berapi yang diangkat dari antara batu bara berapi lainnya akan padam dan berubah menjadi hitam. Seorang Kristen harus pergi ke tempat di mana ada orang-orang lain yang juga berapi-api bagi Kristus. Kita saling memerlukan untuk membuat kita tetap membara oleh api Roh Kudus. Jangan pernah menyendiri dengan ditemani balok-balok kayu yang mati karena pada akhirnya Saudara akan mati. Sebuah pohon yang sendirian akan ditumbangkan oleh angin, namun sebuah pohon di dalam hutan dilindungi oleh pohon-pohon yang lain.


1:13 ~ "Saudara-saudara, aku mau, supaya kamu mengetahui, bahwa aku telah sering berniat untuk datang kepadamu — tetapi hingga kini selalu aku terhalang — agar di tengah-tengahmu aku menemukan buah, seperti juga di tengah-tengah bangsa bukan Yahudi yang lain." Orang-orang berkata, "Kalau pergi ke Roma adalah kehendak Allah bagi Paulus, jalannya pasti sudah terbuka. Jika Allah mengutus Saudara ke suatu tempat pasti tidak akan ada persoalan-persoalan." Pemikiran seperti ini disangkal di sini. Paulus adalah seseorang yang menjadi pola bagi Gereja, seseorang yang Allah bangkitkan untuk menjadi guru dari Gereja. Sesudah Yesus dan Roh Kudus, Paulus adalah guru dari Gereja. Ia adalah pola bagi Gereja. Karena itu, apa yang kita lihat di dalam kehidupan Paulus pasti benar. Ia mencoba beberapa kali untuk pergi ke Roma namun tidak berhasil. Ia dihalangi.


Namun kita dapat mengucap syukur kepada Allah bahwa Paulus terhalang untuk pergi ke Roma; sehingga kita bisa memiliki kitab Roma. Karena Paulus terhalang untuk pergi ke Roma, ia bebas untuk menggenapi pelayanannya secara efektif di tempat-tempat lain. Roma adalah pusat dunia di zaman Paulus. Semua jalan lain mengarah ke Roma dan Roma memengaruhi kekaisaran Roma; jadi normallah kalau Paulus ingin pergi ke sana. Meskipun demikian, motifnya adalah suatu keinginan yang baik sekali, yaitu ingin memiliki buah di antara bangsa- bangsa. Yesaya 32:20 berkata, "Menabur di segala tempat di mana terdapat air."


Paulus berkata, "Agar di tengah-tengahmu aku menemukan buah." Keinginan kita haruslah agar cabang-cabang kita menjalar keluar tembok, maksudnya untuk berbuah bukan saja di dalam gereja lokal kita, namun juga di dalam bangsa-bangsa lain. Apakah itu dalam bentuk memberi, menulis, membangkitkan orang-orang di gereja kita yang memiliki suatu panggilan untuk pergi ke ladang misi, atau bahkan kita sendiri yang pergi, setiap gembala patut ingin untuk memiliki buah di antara bangsa-bangsa.


1:14 ~ "Aku berutang baik kepada orang Yunani, maupun kepada orang bukan Yunani, baik kepada orang terpelajar, maupun kepada orang tidak terpelajar." Paulus mengambil posisi sebagai seorang yang berutang. Ia memiliki utang yang harus ia bayar terhadap orang-orang lain (1 Kor. 9:16). Paulus menerima kebenaran dan pewahyuan yang luar biasa dari Allah, yang telah menyelamatkan nyawanya dari kehancuran; karena itu ia merasa berutang untuk membagikan kebenaran-kebenaran yang menyelamatkan jiwa manusia ini kepada orang-orang lain. Kita juga telah menerima sesuatu dari Allah dan berutang untuk memberikan apa yang kita ketahui kepada orang-orang lain. Ini harus menjadi sikap kita.


Bila kita telah lulus dari Sekolah Alkitab dan mempelajari Firman Tuhan jauh lebih banyak daripada orang-orang lain, itu berarti kita berada dalam posisi sebagai seorang yang berutang. Kita berutang sesuatu kepada orang-orang lain. Semakin banyak yang kita miliki, semakin banyak kita berutang, dan kita semakin bertanggung jawab untuk membagikannya kepada orang-orang lain. Kita tidak boleh menyimpan apa yang kita miliki, kita harus selalu memberi. Salah satu sifat yang memainkan peranan utama ditemukan di dalam Yohanes 3:16, "Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, ... ." Jika kita memiliki kasih, maka kita harus memberi. Kita harus memberi dalam segala cara ~ dalam bentuk uang, kesaksian. Kita harus memberi dalam setiap aspek. Kita bahkan harus memberi diri kita sendiri kepada orang-orang lain.


1:15 ~ "Itulah sebabnya aku siap ... untuk memberitakan Injil kepada kamu juga yang diam di Roma"[KJV]. Paulus mengatakan bahwa ia telah pergi ke banyak negara tetapi ia perlu pergi ke Roma juga. Ia rela mencurahkan seluruh kekuatannya untuk memberitakan Injil. Paulus berkata, "Aku siap." Bandingkanlah ini dengan pikiran yang siap yang terdapat dalam 2 Korintus 8:12 [KJV]. Allah memperhitungkan setiap maksud hati kita, kerelaan kita untuk pergi, bukan selalu kemampuan kita untuk pergi.


1:16 ~ "Sebab aku mempunyai keyakinan yang kokoh dalam Injil [Sebab aku tidak malu terhadap Injil Kristus - KJV]. Orang-orang Kristen, tua muda, harus menaklukkan rasa malu yang berkaitan dengan Injil. Memang benar ada penghinaan yang bisa kita terima karena Injil. Bahkan dalam setiap generasi Allah menyebabkan adanya suatu penghinaan tentang satu aspek kebenaran tertentu. Sewaktu kita pergi ke beberapa gereja, kita diejek dan dipermalukan karena kita percaya akan hidup yang suci. Di beberapa gereja yang lain kita dihina jika kita percaya akan karunia-karunia Roh. Jika kita membela kehidupan keluarga, kita dihina. Ada suatu rasa malu karena Injil yang tidak terelakkan, namun kita tidak boleh malu akan apa yang telah Allah berikan kepada kita.


"Karena Injil adalah kekuatan Allah yang menyelamatkan setiap orang yang percaya." Ada suatu kuasa yang dikaitkan dengan setiap kebenaran. Setiap kebenaran memiliki kuasa untuk membuat orang terlepas dalam bidang tertentu itu; namun mereka harus percaya. Kuncinya adalah kepada "setiap orang percaya, pertama-tama orang Yahudi, tetapi juga orang Yunani."


1:17 ~ "Sebab di dalamnya nyata kebenaran Allah, yang bertolak dari iman dan memimpin kepada iman, seperti ada tertulis: 'Orang benar akan hidup oleh iman.' " Saya ingin berhenti sejenak di ayat 17 karena ada sebuah kebenaran yang sangat penting di sini. Yang saya maksudkan di sini adalah bahwa kebenaran dan iman itu terjadi baik secara langsung maupun bertahap. Kita secara langsung dianggap benar ketika kita percaya kepada Tuhan Yesus sebagai Juruselamat kita. Namun ada sebuah kebenaran yang bertahap yang bukan saja ingin Allah lekatkan di hati kita, namun juga tanamkan di dalam kita. Ini datang melalui iman. Pada hakikatnya iman dan kebenaran itu saling bertautan.


Kita tidak dapat dianggap benar kalau kita tidak percaya akan Injil. Namun bila setiap kali Allah berbicara kepada kita dan kita menanggapinya dengan iman, maka semakin banyak kebenaran ditanamkan ke dalam kita. Kebenaran harus menjadi salah satu tema dari kehidupan kita. Bagaimana caranya kita bisa dipenuhi dengan kebenaran Allah? Dengan memiliki iman dan meningkat kepada tingkat iman yang berikutnya. Pertama-tama, Allah bertanya, "Apakah engkau percaya bahwa Kristus mati bagi dosa-dosa kita?" Kita menanggapi, "Ya." Karena tanggapan kita kepada kebenaran, Allah menanamkan kebenaran-Nya ke dalam kita.


Juga, ada suatu pengertian tentang kebenaran dalam baptisan air. Yohanes Pembaptis tidak ingin membaptis Yesus sehingga ia berkata, "Akulah yang perlu dibaptis oleh-Mu, dan Engkau yang datang kepadaku?" Jawaban Yesus di dalam Matius 3:15 sangatlah penting. Ia berkata, "Biarlah hal itu terjadi, karena demikianlah sepatutnya kita menggenapkan seluruh kebenaran Allah [KJV]." Menjalankan baptisan air juga adalah suatu tindakan dan langkah kebenaran. Dengan iman kita percaya bahwa Allah ingin agar kita dibaptis air; sebab itu kita menaati- Nya.


Memberi diri untuk dibaptis Roh Kudus juga adalah suatu tindakan kebenaran. Setiap langkah di dalam kehidupan kekristenan kita adalah sebuah tindakan kebenaran. Setiap kali kita percaya akan pengalaman-pengalaman baru di dalam Allah, itu adalah suatu tindakan kebenaran. Ketika kita sedang mempersiapkan diri untuk dipakai di dalam pelayanan, beberapa rekan akan mengejekmu dalam hal baptisan Roh Kudus. Saya pernah belajar di tiga Sekolah Alkitab. Di salah satu sekolah mereka tidak percaya akan baptisan Roh Kudus, dan saya mengalami masa yang sulit di sana. Ketika saya sedang berada di sana, Tuhan memberi saya sebuah peringatan dari Keluaran 23:1, "Janganlah engkau menyebarkan kabar bohong; janganlah engkau membantu orang yang bersalah dengan menjadi saksi yang tidak benar." Saya tahu apa yang mereka percaya dan apa yang harus saya pertahankan. Jika kita tidak berbicara dengan benar mengenai aspek manapun dari Firman Tuhan, kita akan menjadi seorang saksi yang tidak benar. Kita tidak boleh bersetuju dengan orang yang menghina bagian-bagian tertentu dari Firman Allah.


Situasinya menjadi sangat tegang di Sekolah Alkitab itu sehingga saya dipanggil untuk menghadap ke kantor Kepala Sekolah. Sewaktu saya tiba di sana sang kepala sekolah berkata, "Saya dengar kamu telah berbicara tentang baptisan Roh Kudus di sini. Kami semua percaya akan baptisan Roh Kudus, namun kami tidak percaya akan bahasa Roh." Bayangkanlah situasi saya saat itu: seorang yang baru menjadi Kristen, duduk di seberang kepala sekolah, yang adalah seorang yang sangat terkenal di Inggris pada waktu itu. Kemudian, secara tiba-tiba, saya merasakan urapan Allah dan berkata, "Apakah bahasa Roh itu berasal dari Allah atau dari Setan?" Andai saja Saudara melihat wajah orang itu ~ ia terperangkap. Ia terperangkap, bukan oleh saya, melainkan oleh Allah sendiri. Ia terjebak. Jika ia berkata, "Itu dari Allah" maka saya akan berkata kepadanya, "Mengapa Bapak tidak mengajarkannya?" Namun, itu berarti ia harus menyangkal apa yang mereka percayai, ia akan kehilangan posisinya di sekolah. Ia mengetahui kebenaran, karena ia pernah bertukar mimbar dan kolam baptisan dengan seorang pendeta Pentakosta yang sangat terkenal di  Inggris. Maka di sini ia terjebak, dan andai saja Saudara bisa melihat dia .... Saya tidak pernah melihat siapapun yang berwajah seperti itu. Wajahnya bagaikan wajah seseorang yang sedang sekarat. Ketika ia telah mengambil keputusan, dengan kepala tertunduk ia berkata, "Bahasa Roh adalah dari Setan." Saya menyadari bahwa pada saat itu ia tahu bahwa ia telah melakukan dosa yang tidak dapat diampuni. Ia telah menghujat Roh Kudus. Saya berkata, "Kalau begitu saya tidak dapat meneruskan sekolah di sini lagi." Ia berkata, "Saya mengerti."


Saya telah direkomendasikan oleh pimpinan denominasi itu untuk masuk ke sekolah itu. Karena itu sang kepala sekolah bertanya, "Apa yang harus saya katakan kepada pimpinan saya? Ia sangat memercayaimu. Ia sendiri yang telah merekomendasikanmu. Engkau tidak dapat keluar dari sekolah ini." Saya menjawab, "Beritahukanlah kepadanya apa yang saya katakan kepadamu. Beritahukan kepadanya saya percaya bahwa bahasa Roh adalah bukti yang sangat penting dari baptisan Roh Kudus. Ia akan mengerti. Itu akan membebaskan Bapak dari dakwaannya, namun tidak dari dakwaan Allah."


Jadi, Allah akan menaruh kita di dalam beragam posisi, tidak hanya di dalam dunia namun juga di dalam Gereja. Kadang-kadang kita akan diejek karena posisi yang kita ambil, tetapi kita tidak boleh bersetuju untuk menjadi saksi yang tidak setia.


Di titik ini kata pengantar dari Paulus pun berakhir. Ayat 17 akan menjadi tema utama. Itu adalah sebuah kutipan dari Habakuk 2:4, "Orang yang benar itu akan hidup oleh percayanya." Ini bukanlah tema dari Roma saja, tetapi juga tema dari seluruh Injil Kristus. Ini juga adalah tema dari seluruh Perjanjian Lama, karena sebagaimana St. Augustine berkata, "Perjanjian Baru adalah Perjanjian Lama yang tersembunyi, dan Perjanjian Lama disingkapkan di dalam Perjanjian Baru." Oleh kasih karunia Allah, kita sekarang akan melihat Rasul Paulus mengembangkan kebenaran ini berulang-ulang, bahwa "orang benar akan hidup oleh iman."  




BAGIAN SATU – 1:18 - 3:20 – MURKA ALLAH


 


A. Murka Allah atas Dunia Penyembah Berhala (1:18-32)


1. Pewahyuan atas murka Allah (1:18), yang adalah suatu aks i positif yang berlanjut dari murka Allah


2. Alasan dari murka Allah (1:19-23), karena sekalipun mereka mengenal Allah mereka tidak memuliakan-Nya


3. Akibat dari murka Allah (1:24-32), "diserahkan" oleh Alla h kepada:


a. Amoralitas (1:24) – percabulan dan perzinaan


b. Homoseksualitas dan lesbianisme (1:26)


c. Pikiran terkutuk (1:28), tidak mampu menilai dengan benar


B. Murka Allah atas Orang Yahudi Karena: (2:1-3:8)


1. Mereka menghakimi orang-orang lain sementara mereka sendiri melakukan dosa-do sa yang sama (2:1-9)


2. Allah tidak memandang bulu (2:10-16)


3. Allah dihujat oleh orang-orang non-Yahudi karena mereka (2:17-29)


4. Allah tidak dapat menjadi hakim jika Ia tidak menghakimi umat-Nya sendiri (3:1 -8, bdgk. 1 Ptr. 4:17)


C. Murka Allah atas Seluruh Dunia Karena: (3:9-20)


1. Tidak ada yang benar, seorang pun tidak (3:10)


2. Semua orang telah berdosa dan telah kehilangan kemuliaan Allah (3:23)


1:18 ~ "Sebab murka Allah nyata dari sorga atas segala kefasikan dan kelaliman manusia, yang menindas kebenaran dengan kelaliman."Paulus sedang mengemukakan sebuah kebenaran yang sangat penting. Ia sedang berbicara tentang orang-orang yang mengenal kebenaran namun tidak berjalan dengan benar. Tentu saja, ia akan mengutuk seluruh bangsa Yahudi di sini, namun kebenaran ini juga berlaku bagi kita di Gereja pada masa kini. Banyak orang mengenal    kebenaran, namun tidak berjalan dalam terang kebenaran itu. "Yang menindas kebenaran dengan kelaliman" mengacu kepada orang-orang Kristen, karena hanya orang-orang Kristenlah yang biasa membaca Firman Tuhan dan mengenalnya. Kita harus melakukan apa yang kita beritakan.

